BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan yang didapat dari penelitian

yang sudah dilakukan dan saran untuk penelitian selanjutnya.

V.1

Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat adalah:

1. Penyebab terjadinya cacat dari 5 cacat yang paling banyak terjadi pada
botol AHM Honda adalah:

a.

o

Sa = o o

i

Tidak ada saringan cadangan untuk mengganti saringan yang
rusak
Tempat penyimpanan sepatu pengganti teknisi terlalu jauh

Tidak ada prosedur untuk membersihkan botol terlebih dahulu
apabila ditemukan botol kotor akibat wadah yang kotor

Gilingan tidak ditutup saat tidak dipakai

Bahan baku yang sudah dicuci terkekspos debu

Tidak ada pemantauan mesin secara berkala

Kurang pekerja untuk menyalakan mesin saat hari Senin
Rancangan wadah tidak baik

Kurang pekerja untuk memroses botol

Tidak ada proses pendinginan lebih lanjut setelah botol jadi

2. Perbaikan yang dapat dilakukan adalah:

a.

b
C.
d

®

Menyediakan saringan cadangan agar perbaikan lebih mudah
Mengadakan pemeriksaan berkala terhadap kondisi saringan
Menempatkan sepatu pengganti di dekat mesin

Memberikan visual display pada mesin agar teknisi selalu ingat
untuk mengganti sepatu sebelum menginjak wadah

Membuat instruksi kerja untuk proses membersihkan botol
Menyediakan penutup untuk gilingan

Memberikan visual display pada gilingan agar operator selalu
ingat untuk menutup gilingan setelah dipakai
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h. Menyediakan penutup untuk bahan baku yang sedang dijemur

i. Mengadakan pemantauan mesin secara berkala

J. Menambah waktu masuk teknisi pada hari Senin

k. Menyediakan peredam pada sisi tajam wadah

. Memberikan sekat untuk memperkecil kemungkinan botol

menempel
3. Rata-rata proporsi barang cacat/hari setelah perbaikan mengalami

penurunan yaitu dari 0,12 menjadi 0,06. Rata-rata defect/item juga
mengalami penurunan secara signifikan yaitu dari 1,53 defect/item
menjadi 1,28 defect/item.

Saran
Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
1. Pertimbangan biaya sebaiknya diperhitungkan untuk usulan perbaikan

2. Mengadakan penelitian untuk produk-produk lainnya
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